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GAMBARAN UMUM WILAYAH STUDI
3.1 Gambaran Umum Kota Banda Aceh

Secara geografis Kota Banda Aceh terletak antara 5°30’ – 05°35’ LU dan  95°30’ – 99°16’ BT. Luas wilayah adalah 61,359 Km2, dan ketinggian rata-rata 0,80 meter di atas permukaan laut. Adapun batasan administrasi pada Wilayah Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut :
-
Sebelah Utara
: Selat Malaka

-
Sebelah Selatan
: Kecamatan Darul Imarah dan Kecamatan Ingin Jaya, 

 


Kabupaten Aceh Besar

-
Sebelah Barat
: Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar

-
Sebelah Timur
:
Kecamatan Barona Jaya dan Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar

Wilayah administrasi Kota Banda Aceh meliputi 9 Kecamatan, 69 Desa dan 20 Kelurahan. Adapun 9 Kecamatan tersebut diantaranya:

1. Kecamatan Meuraxa

2. Kecamatan Baiturrahman

3. Kecamatan Kuta Alam

4. Kecamatan Syiah Kuala

5. Kecamatan Banda Raya

6. Kecamatan Kuta Raja

7. Kecamatan Jaya Baru

8. Kecamatan Lueng Bata

9. Kecamatan Ulee Kareng
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3.1.1 Kondisi Fisik dan Lingkungan

a. Topografi

Ketinggian (topografi) Kota Banda Aceh berkisar antara -0,45 m sampai dengan +5,00 m di atas permukaan laut (dpl), dengan rata-rata ketinggian 0,80 m dpl. Bentuk permukaan lahannya (fisiografi) relatif datar dengan kemiringan (lereng) antara 0 - 2%. Pada lingkup makro, Kota Banda Aceh termasuk ke dalam wilayah banjir Krueng Aceh dan 70% dari wilayah kota berada pada ketinggian kurang dari 10 meter di atas permukaan laut, kemudian kondisi fisiografi lahan semakin tinggi ke arah selatan hingga 50 m di atas permukaan laut. Secara fisik Kota Banda Aceh diapit oleh perbukitan cukup terjal di sebelah Barat dan Timur dengan ketinggian lebih dari 500 m, sehingga wilayah kota berada pada cekungan lahan yang berpotensi menjadi daerah rentan terhadap genangan dan banjir periodik. Kondisi drainase di Kota Banda Aceh cukup bervariasi, yaitu jarang tergenang seperti pada wilayah Timur dan Selatan kota, kadang-kadang tergenang dan tergenang terus menerus seperti pada kawasan rawa-rawa/genangan air asin, tambak dan atau pada lahan dengan ketinggian di bawah permukaan laut baik pada saat pasang maupun surut air laut. Untuk lebih jelasnya kondisi topografi dapat di lihat pada Gambar 3.3 berikut.
Gambar 3.3
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      Sumber: Master  Plan NAD-NIAS Tahun 2005
b. Geomorfologi

Secara umum geomorfologi wilayah Kota Banda Aceh terletak di atas formasi batuan vulkanis tertier (sekitar Gunung Seulawah dan Pulau Breueh), formasi batuan sedimen, formasi endapan batu (di sepanjang Kr. Aceh), formasi batuan kapur (di bagian timur), formasi batuan vulkanis tua terlipat (di bagian selatan), formasi batuan sedimen terlipat dan formasi batuan dalam.

Geomorfologi daerah pesisir Kota Banda Aceh secara garis besar dibagi menjadi pedataran yang terdapat di pesisir pantai utara dari Kecamatan Kuta Alam hingga sebagian Kecamatan Kuta Raja, dan pesisir pantai yang terletak di wilayah barat atau sebagian Kecamatan Meuraxa.

Daerah pedataran di pesisir Kota Banda Aceh secara umum terbentuk dari endapan sistem marin yang merupakan satuan unit yang berasal dari bahan endapan (aluvial) marin yang terdiri dari pasir, lumpur dan kerikil. Kelompok ini dijumpai di dataran pantai yang memanjang sejajar dengan garis pantai dan berupa jalur-jalur beting pasir resen dan subresen. Beting pasir resen berada paling dekat dengan laut dan selalu mendapat tambahan baru yang berupa endapan pasir, sedangkan beting pasir subresen dibentuk oleh bahan-bahan yang berupa endapan pasir tua, endapan sungai, dan bahan-bahan aluvial/koluvial dari daerah sekitarnya.
c. Hidrologi

Terdapat sebanyak delapan sungai yang melintas di Kota Banda Aceh, berfungsi sebagai daerah tangkapan air (Catchment Area) dan sumber air baku, kegiatan perikanan, dan sebagainya. Wilayah Kota Banda Aceh memiliki air tanah yang bersifat asin, payau dan tawar. Daerah dengan air tanah asin terdapat pada bagian utara dan timur kota sampai ke tengah kota.

Air payau berada di bagian tengah kota membujur dari timur ke barat. Sedangkan wilayah yang memiliki air tanah tawar berada di bagian selatan kota membentang dari Kecamatan Baiturrahman sampai Kecamatan Meuraxa. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.1 berikut ini.
Tabel III.1
Nama Sungai dan Luas Daerah Resapan 

di Kota Banda Aceh

	No
	Nama Sungai
	Luas Daerah Resapan (Km2)

	1
	Krueng Aceh
	1712,00

	2
	Krueng Daroy
	14,10

	3
	Krueng Doy
	13,17

	4
	Krueng Neng
	6,55

	5
	Krueng Lhueng Paga
	18,25

	6
	Krueng Tanjung
	30,42

	7
	Krueng Titi Panjang
	7,80

	8
	Kanal Banjir Kr. Aceh
	6,84

	Sumber: Studi URRSP Banda Aceh City, JICA, 2006


d. Iklim dan Curah Hujan

Suhu udara rata-rata bulanan di Kota Banda Aceh berkisar antara 25,50C hingga 27,50C dengan tekanan (minibar) 1008-1012. Sedangkan untuk suhu terendah dan tertinggi bervariasi antara 18,00C  hingga 20,00C  dan antara 33,00C hingga 37,00C. Curah hujan Kota Banda Aceh yang diperoleh dari Stasiun Meteorologi Blang Bintang menunjukkan bahwa curah hujan yang terjadi selama tahun 1986 sampai dengan 1998 berkisar antara 1.039 mm sampai dengan 1.907 mm dengan curah hujan tahunan rata-rata 1.592 mm. Curah hujan tertinggi terjadi pada Bulan Maret, Oktober dan November, sedangkan curah hujan terendah terjadi pada Bulan Januari, Februari dan Agustus. Jumlah hari hujan tertinggi terjadi pada Bulan Agustus yaitu 20 - 21 hari dan terendah pada Bulan Februari dan Maret dengan jumlah hari hujan hanya 2 – 7 hari.
Kelembaban udara di Kota Banda Aceh sangat bervariasi tergantung pada keadaan iklim pada umumnya. Kelembaban udara dari data tahun 1998 berkisar antara 75% - 87%. Kelembaban udara tertinggi terjadi pada Bulan Desember dan terendah pada Bulan Juni. Kecepatan angin bertiup antara 2 – 28 knots. Gambar 3.4 di bawah ini memperlihatkan grafik perkembangan kondisi klimatologi Kota Banda Aceh selama setahun yang meliputi curah hujan rata-rata bulanan; suhu udara rata-rata, maksimum dan minimum; tingkat kelembaban relatif rata-rata, maksimum dan minimum serta kecepatan angin rata-rata, maksimum dan minimum.
Gambar 3.4

Klimatologi Kota Banda Aceh
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e. Geologi 

Secara geologis, Pulau Sumatera dilalui oleh patahan aktif yang memanjang dari Banda Aceh di utara hingga Lampung di selatan, yang dikenal sebagai Sesar Semangko (Semangko Fault). Patahan ini bergeser sekitar 11 cm/tahun, oleh karena itu daerah yang dilintasi patahan rentan terhadap gempa dan longsor. Berada pada pertemuan Plate Euroasia dan Australia berjarak ± 130 km dari garis pantai barat sehingga daerah ini rawan terhadap Tsunami

Pada Gambar 3.5 di bawah ini, menunjukkan ruas - ruas Patahan Semangko di Pulau Sumatera dan juga kedudukannya terhadap Kota Banda Aceh. Kota Banda Aceh diapit oleh dua patahan di Barat dan Timur kota, yaitu patahan Darul Imarah dan Darussalam, dan ke dua patahan yang merupakan sesar aktif tersebut diperkirakan bertemu pada pegunungan di tenggara kota, sehingga Kota Banda Aceh adalah suatu dataran hasil amblasan sejak Pliosen membentuk suatu Graben, batuan sedimen ini berpengaruh kuat apabila terjadi gempa di sekitarnya.
Gambar 3.5

Struktur Patahan Semangko
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               Sumber: URRSP Banda Aceh City, JICA Stud, 2005

3.1.2 Kondisi Kependudukan dan Sosial Masyarakat 
a. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk Kota Banda Aceh tahun 2004 sebelum Tsunami adalah sebanyak 263.669 jiwa dengan pertumbuhan rata–rata sekitar 2,3% per tahun (Pemko Banda Aceh, 2009). Setelah terjadinya bencana alam Tsunami pada tanggal 26 Desember 2004 lalu, terjadi penurunan drastis jumlah penduduk yaitu menjadi 192.194 jiwa. Berdasarkan data per tanggal 12 April 2005 menyebutkan bahwa sebanyak 71.475 jiwa meninggal/hilang akibat Bencana Gempa dan Tsunami.

Pasca tsunami atau 2,5 tahun setelah peristiwa tsunami, data jumlah penduduk  per 3 Juli 2009 adalah sebanyak 224.233 jiwa. Lebih jelasnya mengenai jumlah dan distribusi penduduk setiap kecamatan sebelum dan setelah tsunami dapat dilihat pada Tabel III.2 berikut ini.
Tabel III.2
Jumlah dan Sebaran Penduduk di Kota Banda Aceh

Tahun 2005 dan 2009

	No.
	Kecamatan
	Jumlah Penduduk (Jiwa)

	
	
	Sebelum Tsunami
	Setelah Tsunami (Tahun 2005)
	Tahun 2009

	1
	Meuraxa
	31.218
	5.657
	12.917

	2
	Baiturrahman
	37.449
	36.783
	34.663

	3
	Kuta Alam
	55.062
	43.113
	47.280

	4
	Ulee Kareng
	17.510
	17.388
	21.350

	5
	Jaya Baru
	22.005
	11.348
	19.021

	6
	Banda Raya
	19.072
	19.015
	19.899

	7
	Leung Bata
	18.360
	18.254
	22.109

	8
	Syiah Kuala
	42.776
	35.514
	37.638

	9
	Kuta Raja
	20.217
	5.122
	9.356

	
	Total
	263.669
	192.194
	224.233

	  Sumber : Pemko Banda Aceh, Tahun 2009.




Gambar 3.6

Jumlah dan Sebaran Penduduk di Kota Banda Aceh

Tahun 2009
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      Sumber : Pemko Banda Aceh, Tahun 2009.

Dari gambar grafik jumlah dan sebaran penduduk tersebut dapat dilihat bahwa jumlah penduduk terbanyak pada saat sebelum terjadinya tsunami yaitu pada Kecamatan Kuta Alam yaitu sebesar 55.062 jiwa. Dan jumlah penduduk pada tahun 2009, jumlah terbanyak juga masih terdapat di Kecamatan Kuta alam yaitu sekitar 47.280 jiwa.

3.1.3 Kondisi Sarana dan Prasarana Kota Banda Aceh

a. Fasilitas Perkantoran dan Pelayanan Umum

Fasiltas perkantoran dan pelayanan umum tersebar pada setiap wilayah kota mulai dari perkantoran pemerintahan dengan fungsi vertikal hingga perkantoran tingkat desa/kelurahan, serta kantor pelayanan umum dan kantor swasta.

Fasilitas perkantoran tersebut yang sangat besar pengaruhnya terhadap bangkitan lalu lintas adalah Kantor Gebernur, Kantor Balai Kota Banda Aceh, Kantor Dinas PU SDA dan BRR di Lueng Bata, Kantor Dinas PU Prasarana Wilayah dan Dinas PU Perkim di kawasan Simpang 3 Jl. Jenderal Sudirman, fasilitas perkantoran di Jl. Tgk. Daud Beureueh, Jl. T. Nyak Arif dan Jl. T.P. Nyak Makam, serta perkantoran yang berada di kawasan Blang Padang.
b. Fasilitas Perumahan

Kawasan perumahan merupakan salah satu sumber bangkitan yang besar dan sangat mempengaruhi pola serta volume pergerakan Kota Banda Aceh. Pasca tsunami pertumbuhan perumahan semakin besar dan tersebar ke seluruh wilayah Kota Banda Aceh dengan kecenderungan pertumbuhan semakin pesat ke selatan dan timur kota serta bagian-bagian daerah yang cukup jauh dari tepi pantai, merupakan bagian kebijakan pemerintah dalam mengantisipasi kemungkinan berulang kembali bencana tsunami. Sedangkan pertumbuhan di kawasan pusat kota, kawasan perumahan tercampur dengan kegiatan perkotaan lainnya (mixed use) dan kebijakan yang diterapkan lebih diarahkan pada kegiatan utama kota (komersial, perdagangan, jasa, perkantoran, dan lain sebagainya) dengan pola pengembangan kawasan terbangun secara vertikal (intensif), seperti di Peuniti, Kampung Laksana, Kampung Keuramat, Kampung Mulia, Sukaramai, Keudah dan Lampaseh Kota.

Sehubungan dengan kecenderungan pertumbuhan perumahan serta kebijakan pemerintah yang mengarahkan pengembangan kota-kota satelit di sekitar Kota Banda Aceh (Kabupaten Aceh Besar) sebagai lokasi kawasan permukiman baru menjadi isu utama dalam perubahan pola pergerakan penumpang. Dipastikan bahwa volume lalu lintas dari selatan dan timur Kota Banda Aceh menuju ke pusat kegiatan kota pada masa mendatang semakin meningkat sejalan dengan pengembangan kawasan-kawasan perumahan baru. Arus pergerakan orang/penumpang akan mengalir dari Kecamatan Banda Raya, Lueng Bata dan Kecamatan Ulee Kareng (Kota Banda Aceh) serta dari Lambaro, Kecamatan Blang Bintang dan Kecamatan Lambada Lhok (Kabupaten Aceh Besar) sebagai kawasan potensi pembangkit pergerakan.
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3.2 Gambaran Umum Kawasan Kecamatan Syiah Kuala

3.2.1 Karakteristik Fisik
Berdasarkan peta guna lahan yang didapat dari BAPEDA tahun 2006 - 2011, penggunaan lahan di Kecamatan Syiah Kuala di dominasi oleh lahan permukiman dan lahan tambak. Lahan yang saat ini semakin berkurang luasanya adalah lahan ladang, lahan bakau, dan lahan perkebunan. Dimana hal tersebut terjadi akibat adanya perubahan lahan yang terjadi pad 5 tahun terakhir ini di Kecamatan Syiah Kuala. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.3 berikut ini.

Tabel III.3
Karakteristik Fisik Penggunaan Lahan Di Kecamatan Syiah Kuala
Tahun 2006 - 2011 (Ha)
	No
	Penggunaan Lahan
	Tahun 2006
	Tahun 2009
	Tahun 2011

	
	
	Luas (Ha)
	Luas (Ha)
	Luas (Ha)

	1
	Sawah
	10.97
	6.83
	5.25

	2
	Tambak
	508.86
	511.05
	514.24

	3
	Lahan Bakau
	3.57
	2.74
	1.57

	4
	Sungai
	94.25
	90.76
	88.25

	5
	Ladang
	2.89
	1.48
	0.09

	6
	Perkebunan
	7.29
	3.84
	0.16

	7
	Permukiman
	479.60
	536.23
	572.48

	8
	Perkantoran
	9.61
	12.83
	12.83

	9
	Pendidikan
	40.96
	44.65
	44.65

	10
	Perdagangan dan Jasa
	7.46
	9.43
	10.83

	11
	Pertanian lahan kering
	58.11
	44.27
	37.86

	12
	Pertanian lahan kering bercampur semak
	149.56
	118.56
	104.37

	13
	Tubuh air
	72.73
	70.47
	68.93

	14
	Lahan Kosong
	30.79
	23.52
	15.16

	 
	Total
	1,476.68
	1,476.68
	1,476.68


  Sumber :Data Peta Penggunaan Lahan BAPEDA Tahun 2006-2011 
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a.  Morfologi Lahan/Topografi

Untuk memberikan pemahaman umum mengenai morfologi lahan wilayah Kecamatan Syiah Kuala, dibuatkan sketsa profil atau potongan morfologi menurut arah barat-timur (B-T) dan arah utara selatan (U-S). Pada sketsa ini ditunjukkan keberadaan daratan, sungai/badan air dan tambak. Ketinggian lahan/tanah di Kecamatan Syiah Kuala ini adalah berkisar dari 0 meter (garis pantai) sampai yang tertinggi yaitu 7,5 meter dpl. Pada peta ketinggian tanah tersebut terdapat garis ketinggian (kontur) dengan interval 0,5 meter. Garis kontur tertinggi (7,5 m dpl) terdapat di Kopelma Darussalam, atau pada sisi timur Saluran Banjir Kanal. Sementara pada sisi barat Saluran Banjir Kanal garis kontur tertinggi adalah sampai 4,0 m dpl, yaitu di Desa Ie Masen Kaye Adang. Dengan karakter demikian ini, maka sebagian terbesar permukan daratan dari wilayah Kecamatan Syiah Kuala mempunyai

kemiringan 0 – 3% jadi cukup landau permukaan tanahnya.

b. Hidrologi

Badan air yang signifikan di Kecamatan Syiah Kuala adalah Saluran Banjir Kanal Krueng Aceh (dengan lebar kurang lebih 300 m), selain itu terdapat juga sungai/alur lainnya. Saluran dan sungai yang terdapat/melintasi Kecamatan Syiah Kuala ini meliputi :

1. Saluran Banjir Kanal Krueng Aceh, relatif melintas di bagian tengah, yang memisahkan antara Gampong Kopelma Darussalam dan Rukoh dengan gampong lainnya di sisi barat, dan membelah Gampong Alue Naga.
2. Krueng Titi Panjang, yang di bagian hilirnya bercabang ke timur bergabung dengan Krueng Lamnyong dan ke barat melalui Alur Bidur bermuara ke laut; Krueng Titi Panjang dan Alur Bidur ini sekaligus merupakan batas barat dari Kecamatan Syiah Kuala.
3. Krueng Lamnyong/Krueng Cut, yang hampir seluruhnya paralel di sisi barat Saluran Banjir Kanal, dan di bagian selatan sekaligus merupakan batas antara Kecamatan Syiah Kuala (dan Kota Banda Aceh) dengan Kabupaten Aceh Besar.
4. Krueng Matee, yang mengalir di sisi timur Saluran Banjir Kanal, yang berhulu di Rukoh mengalir ke utara dan bermuara di sebelah timur Gampong Alue Naga.

Badan air/sungai/saluran tersebut sangat terpengaruh oleh pasang surut air laut. Pada saat pasang, air laut masuk menuju hulu, dan pada saat surut berarah ke laut. Hal ini selaras dengan karakter permukaan lahan yaitu hampir 43% merupakan badan air, tambak/rawa, dan bakau; sehingga dapat berpengaruh pula terhadap sistem pola drainase.
c. Geologi dan Jenis Tanah

Berdasarkan karakter geologinya, wilayah Kecamatan Syiah Kuala terpengaruh oleh keberadaan pantai yang luas, sehingga terdapat 3 jenis tanah, yaitu :

· Pasir Lanauan (S), coklat muda kekuningan, berbutir halus - sedang, agak membulat-bulat, lepas - agak lepas, lulus air. Daya dukung sedang (0,2 – 0,5 kg/cm2). Rentan likuifaksi.
· Lempung Lanauan (MH,ML), abu-abu tua kecoklatan, lunak-teguh, mengandung material organic dan cangkang kerang. Daya dukung rendah (< 0,2 kg/cm2), setempat sangat rendah (< 0,1 kg/cm2), muka air tanah dangkal (< 3 m).
· Lempung pasiran (CL, ML), abu-abu kecoklatan, lunak – teguh, permeabilitas rendah. Pasir berbutir halus – sedang, menyudut – agak membulat. Daya dukung rendah – sedang (< 0,5 kg/cm2). 
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d. Iklim

Kecamatan Syiah Kuala sebagai bagian dari wilayah yang lebih luas termasuk dalam iklim tropis (berdasarkan klasifikasi Schmidt Fergusson), dengan musim hujan terjadi pada Bulan Agustus sampai Januari, dan musim kemarau pada Bulan Februari sampai Juli. Kondisi iklim yang dipantau dari Stasiun Klimatologi Balang Bintang menggambarkan bahwa curah hujan rata-rata 1.500 – 3.000 mm/tahun, dengan hari hujan rata-rata adalah 13 hari/bulan, suhu udara rata-rata berkisar 25 – 28o C, kelembaban nisbi rata - rata 69 – 90 %, serta kecepatan angin rata-rata 2,0 – 4,0 knot.
e. Curah Hujan

Berdasarkan data yang diperoleh pada Stasiun BMG Blang Bintang dari  tahun 1997 – 2009, jumlah curah hujan rata – rata tahunan di daerah studi sebesar 1484,7 mm/tahun. rata – rata curah hujan bulanan tertinggi adalah sebesar 227,5 mm/bulan yang jatuh pada Bulan November dan rata – rata curah hujan bulanan terendah adalah 61,6 mm yang terjadi pada Bulan Juli. Secara rinci jumlah rata – rata hari hujan bulanan di stasiun Blang Bintang disajikan pada Tabel III.4 dan Gambar 3.14 serta Gambar 3.15 berikut ini.
Tabel III.4
Jumlah Curah Hujan Rata – Rata Bulanan (mm) di Stasiun Blang Bintang
Dilihat Pada 15 Tahun Terakhir

	Tahun
	1995
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009
	rata - rata

	Januari
	155
	87
	65
	128
	104
	130
	232
	227
	168
	112
	205
	177
	192,5
	160,9
	276,5
	161,3

	Februari
	199
	349
	70
	172
	186
	101
	66
	21
	207
	380
	40
	152
	7,7
	23,7
	113
	139,2

	Maret
	202
	48
	268
	0,6
	55
	46
	42
	60
	131
	262
	156
	201
	144,7
	162,1
	114,6
	126,2

	April
	135
	85
	100
	76
	59
	44
	47
	105
	96
	135
	61
	87
	114,3
	86,4
	191
	94,8

	Mei
	126
	81
	105
	88
	70
	119
	69
	138
	122
	99
	152
	73
	80,1
	62,3
	178,1
	104,2

	Juni
	41
	119
	78
	63
	3
	136
	43
	7
	45
	39
	159
	127
	100,1
	18,4
	21,9
	66,7

	Juli
	55
	285
	17
	45
	21
	65
	22
	91
	64
	30
	38
	60
	75,5
	49,1
	6,2
	61,6

	Agustus
	80
	111
	77
	167
	245
	34
	19
	13
	112
	82
	33
	30
	21
	53,2
	118,3
	79,7

	September
	73
	56
	128
	54
	116
	105
	104
	91
	57
	46
	77
	151
	81,5
	60,3
	126,8
	88,4

	Oktober
	186
	184
	256
	95
	73
	69
	453
	229
	291
	234
	187
	148
	125,5
	62,3
	43,5
	175,8

	November
	165
	261
	258
	120
	160
	639
	103
	165
	126
	267
	124
	214
	179,7
	302
	328,1
	227,5

	Desember
	132
	241
	170
	75
	185
	178
	171
	165
	120
	23
	253
	93
	197,8
	166,7
	254
	161,6

	Jumlah
	1549
	1907
	1592
	1083,6
	1247
	1666
	1371
	1309
	1539
	1709
	1485
	1513
	1320,4
	1207,4
	1772
	1484,7

	Rata - rata
	129,1
	158,9
	132,7
	90,3
	103,9
	138,8
	114,3
	109,1
	128,3
	142,4
	123,8
	126,1
	110,0
	100,6
	147,7
	123,7


Sumber : Stasiun Metereologi Blang Bintang 1995 – 2009
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             Sumber : Stasiun Metereologi Blang Bintang 1995 – 2009
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             Sumber : Stasiun Metereologi Blang Bintang 1995 - 2009
Sedangkan hari hujan rata – rata tertinggi tahunan adalah 174 hari yang terjadi pada tahun 1998, sedangkan hari hujan rata – rata terkecil adalah 2 hari yang terjadi pada bulan maret tahun 1998. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.5 dan Gambar 3.16 serta Gambar 3.17 berikut ini.

Tabel III.7
Jumlah Hari Hujan Rata – Rata Bulanan (mm) di Stasiun Blang Bintang

Dilihat Pada 15 Tahun Terakhir

	Tahun
	1995
	1996
	1997
	1998
	1999
	2000
	2001
	2002
	2003
	2004
	2005
	2006
	2007
	2008
	2009
	rata - rata

	Januari
	8
	8
	8
	8
	16
	15
	18
	16
	19
	17
	16
	11
	15
	13
	15
	13,5

	Februari
	10
	6
	11
	7
	13
	9
	8
	4
	9
	18
	13
	13
	5
	7
	10
	9,5

	Maret
	12
	5
	14
	2
	11
	14
	12
	11
	11
	19
	16
	14
	9
	8
	12
	11,3

	April
	12
	9
	12
	9
	11
	16
	14
	15
	12
	15
	11
	16
	10
	9
	10
	12,1

	Mei
	11
	13
	11
	13
	15
	13
	11
	8
	15
	9
	15
	12
	13
	15
	13
	12,5

	Juni
	7
	13
	7
	13
	4
	17
	8
	5
	12
	8
	11
	16
	16
	15
	11
	10,9

	Juli
	6
	16
	6
	14
	12
	11
	9
	12
	9
	8
	9
	11
	9
	12
	13
	10,5

	Agustus
	14
	21
	10
	21
	11
	11
	10
	8
	11
	10
	6
	6
	8
	10
	12
	11,3

	September
	17
	17
	17
	17
	14
	16
	13
	17
	13
	10
	8
	11
	14
	11
	10
	13,7

	Oktober
	26
	25
	26
	26
	15
	16
	17
	19
	16
	24
	18
	21
	17
	16
	18
	20,0

	November
	22
	25
	20
	29
	11
	16
	19
	17
	12
	16
	13
	17
	18
	15
	16
	17,7

	Desember
	13
	14
	15
	15
	21
	11
	8
	18
	19
	5
	18
	14
	15
	17
	16
	14,6

	Jumlah
	158
	172
	157
	174
	154
	165
	147
	150
	158
	159
	154
	162
	149
	148
	156
	157,5

	Rata - rata
	13,2
	14,3
	13,1
	14,5
	12,8
	13,8
	12,3
	12,5
	13,2
	13,3
	12,8
	13,5
	12,4
	12,3
	13,0
	13.1


Sumber : Stasiun Metereologi Blang Bintang 1995 – 2009

[image: image4.png]Gambar 3.16
Rata - rata hari Hujan 15 Tahun Terakhir
di KotaBanda Aceh (Kecamatan Syiah Kuala)

15.0
145 A
14.0
i
g 135
PR}
s£
53 B0
£
EE 125
z
2 10
115
110
1995|1996 1997 | 1998 | 1999 2000 2001 2002 2003 | 2004 2005 2006 2007 2008 2009
wmstessRata -rata | 13.2 | 14.3 | 13.1|14.5 | 12,8 13.8 123|125 13.2 133 | 12.8 | 13.5 124 123 13.0





                     Sumber : Stasiun Metereologi Blang Bintang 1995 – 2009

[image: image5.png]= N ~
n o n
° ° °

=
o
°

Z

Jumlah Rata- rata

Hari Huajan Bulanan

[
°

e
°

Rata - rata hari Hujan 15 Tahun Terakhir

Gambar 3.17

di KotaBanda Aceh (Kecamatan Syiah Kuala)

Januari

Februari

Maret

April

Mei

Agustus

September

Oktober

November

Desember

e=gmmRata -
rata





                    Sumber : Stasiun Metereologi Blang Bintang 1995 - 2009
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3.2.2 Karakteristik Kependudukan Kecamatan Syiah Kuala
Berdasarkan Laporan Camat pada pertengahan tahun 2005, jumlah penduduk Kecamatan Syiah Kuala pasca Tsunami adalah sebesar 38.920 jiwa, yang merupakan jumlah penduduk yang selamat dari bencana alam tersebut, di mana sebelum tsunami jumlah penduduk adalah 43.245 jiwa. Dengan kata lain korban adalah sejumlah 4.325 jiwa, yaitu yang hilang sejumlah 2.944 jiwa dan yang meninggal dunia sejumlah 1.381 jiwa. Jumlah penduduk pada 5 tahun terakhir di Kecamatan Syiah Kuala dapat dilihat pada Tabel III.6 berikut ini.
Tabel III.6
Jumlah Penduduk Di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2007 - 2011 (jiwa)
	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	2007
	2008
	2009
	2010
	2011

	
	
	
	
	
	
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	3235
	3315
	3383
	3528
	3797

	2
	Pineung
	3449
	3450
	3454
	3742
	3920

	3
	Lamgugop
	4423
	4018
	3121
	3881
	3959

	4
	Kopelma Darussalam
	5896
	5951
	6253
	5841
	5711

	5
	Rukoh
	4500
	4472
	4326
	4428
	4511

	6
	Jeulingke
	6350
	6406
	6190
	5825
	5531

	7
	Tibang
	825
	976
	1118
	1185
	1254

	8
	Deah Raya
	360
	592
	790
	704
	628

	9
	Alue Naga
	1170
	1407
	1642
	1482
	1289

	10
	Peurada
	2123
	2659
	3259
	3194
	3051

	Total
	32331
	33246
	33536
	33810
	33651


Sumber : BPS Kota Banda Aceh Tahun 2007 - 2011
Pada tahun 2011, jumlah penduduk di Kecamatan Syiah Kuala telah mencapai 33.651 jiwa, terdiri dari 17.164 jiwa laki – laki dan 16.487 jiwa perempuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.7 dan Gambar 3.19 berikut ini.

Tabel III.7
Jumlah Penduduk Laki – laki dan Perempuan Di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011 (jiwa)
	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Luas (Ha)
	Jumlah Penduduk
	Jumlah

	
	
	
	Laki - laki
	Perempuan
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	70,4
	1965
	1832
	3797

	2
	Pineung
	61,5
	2008
	1912
	3920

	3
	Lamgugop
	153,2
	2099
	1860
	3959

	4
	Kopelma Darussalam
	206,2
	2608
	3103
	5711

	5
	Rukoh
	95,2
	2289
	2222
	4511

	6
	Jeulingke
	154,4
	2923
	2608
	5531

	7
	Tibang
	230,7
	684
	570
	1254

	8
	Deah Raya
	178,2
	349
	279
	628

	9
	Alue Naga
	242,6
	748
	541
	1289

	10
	Peurada
	31,79
	1491
	1560
	3051

	Total
	1476,68
	17164
	16487
	33651


 Sumber : Data Monografi Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011
Gambar 3.19
Jumlah Penduduk Di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011 (Jiwa)
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     Sumber : Data Monografi Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011

Dari data jumlah penduduk tersebut, dapat dilihat bahwa jumlah penduduk di Kecamatan Syiah Kuala lebih didominasi oleh penduduk laki – laki. Jumlah penduduk terbanyak di Kecamatan Syiah Kuala terdapat pada Kelurahan Kopelma Darussalam yaitu sebanyak 5.711 jiwa. Sedangkan jumlah penduduk terendah yang terdapat di Kecamatan Syiah Kuala berada pada Kelurahan Deah Raya yaitu hanya sebanyak 628 jiwa. Itu semua karena desa Deah Raya sebagian penduduknya telah meninggal pada saat bencana tsunami beberapa tahun lalu.
3.2.3 Karakteristik Perekonomian Kecamatan Syiah Kuala

Kegiatan perdagangan dan jasa yang merupakan bagian integral dari koridor campuran ini terletak di tepi jalan-jalan utama (Jalan Arteri Primer dan Jalan Arteri Sekunder), yaitu Jl.T.Nyak Arief, Jl.M.Daud Beureueh, dan Jl.T.Nyak Makam, yaitu di Desa Jeulingke, Lamgugob, Peurada, dan Ie Masen Kayee Adang. 

Kegiatan perdagangan dan jasa ini mempunyai pelayanan baik skala kota maupun skala lokal, oleh karena itu kegiatan inilah yang mencirikan adanya fungsi sebagai Pusat Sub-BWK dengan focal point di Simpang Tentera Pelajar/Simpang Mesra, dengan bentuk-bentuk kegiatannya meliputi : pertokoan/perbelanjaan, pasar, jasa perbengkelan, restoran, SPBU, kantor perusahaan swasta, dan jasa-jasa lainnya. Dengan lokasi dan peran fungsional tersebut, maka kegiatan perdagangan dan jasa pada koridor campuran tersebut akan mengalami peningkatan relatif paling tinggi bila dibandingkan dengan kegiatan serupa di lokasi lainnya. Jumlah sarana perekonomian yang terdapat di Kecamatan Syiah Kuala dapat dilihat pada Tabel III.8 berikut ini. 

Tabel III.8
Jumlah Sarana Perekonomian Di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011 (Unit)

	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Sarana Perdagangan

	
	
	Toko
	Warung Kopi
	Rumah Makan
	Kios

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	4
	7
	-
	18

	2
	Pineung
	13
	11
	4
	19

	3
	Lamgugop
	19
	2
	3
	5

	4
	Kopelma Darussalam
	3
	6
	4
	8

	5
	Rukoh
	7
	7
	2
	14

	6
	Jeulingke
	41
	2
	2
	11

	7
	Tibang
	-
	-
	-
	9

	8
	Deah Raya
	-
	1
	-
	-

	9
	Alue Naga
	-
	2
	-
	17

	10
	Peurada
	2
	8
	4
	17

	Total
	89
	46
	19
	118


              Sumber : Data Monografi Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011

Dilihat dari data yang ada tersebut, maka dapat dikatakan bahwa sarana perekonomian yang mendominasi di Kecamatan Syiah Kuala saat ini adalah toko yaitu sebanyak 89 unit, dimana jumlah tiko terbanyak terdapat pada Desa Jeulingke yaitu sebanyak 41 unit. Dan untuk jumlah sarana perekonomian yang paling sedikit terdapat pada Desa Deah Raya, yaitu hanya terdapa 1 unit warung kopi saja. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.20 berikut ini.

Gambar 3.20
Jumlah Sarana Perekonomian di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011 (Unit)
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     Sumber : Data Monografi Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2010
3.2.3 Karakteristik Sarana dan Prasarana Kecamatan Syiah Kuala
a. Sarana Pendidikan

Wilayah Kecamatan Syiah Kuala merupakan wilayah yang cukup banyak terdapat sarana pendidikan di Kota Banda Aceh, dimana pada kawasan tersebut terdapat beberapa kampus yang terakreditasi seperti Universitas Syiah Kuala dan lainnya. Untuk lebih jelas dapat dilihat di Gambar 3.21 dan Gambar 3.22 berikut ini.
[image: image46.jpg]10T
DNNANVd
NVANNSVd SVLISIIAINN
AINFHL SVITNAVA
IDOTONVId NVSINr

9L 7L 80 $0T00 S
W) —— AN
000°S€°1 X

20V epueg B0y _

110¢ unyn|, npaddpy
: oquing

IowWLJ aseurel(] Uefune; ===

Iapunyag aseurei(] uedurier

IseurRI(] UBSULIE[

exereiy 1ees [l

Iesag resung *
|exo] uejer
usjedngey] UB[E[ mmm

ISUIAOLJ UR[R[

esao(J seled = = =

UBIRLIBIAY SBIBY - - —

vpuaga|

e[eny] YeIAS ugjewreddy I(]
1U] JeES dSeulRI( WOISIS BIOd
¥y ¢ Tequen

HADV VANV V1O
VIV HVIAS NVLVINVOIA 1d
ASVNIVIA WHLSIS
NVONVHNADNHd NVHVIV

N.OEVES

N.0.9€.G

VIV HVIAS NVLVIAVOHM

m_,.om_.NNumm

3.0€.¢C.56

3.0.12.56

i xrmmnar veaq mengrp

v103] oseureIq wemaLy

3.0€.61.56

N.OEWELS

N.0.9€.G




[image: image8.png]


[image: image9.png]



b. Sarana Kesehatan

Pada Kecamatan Syiah Kuala saat ini sudah cukup banyak terdapat saran kesehatan yang memadai, diantaranya yaitu sarana puskesmas, dokter bersalin, dan klinik persalinan. Untuk rumah sakit hanya terdapat pada pusat Kota Banda Aceh saja. Pada Kecamatan Syiah Kuala hanya terdapat 2 desa saja yang tidak terdapat sarana kesehatan sama sekali yaitu Desa Tibang dan juga Desa Deah Raya. Berikut adalah contoh visualisasi salah satu sarana kesehatan puskesmas yang terdapat di Kecamatan Syiah Kuala (Gambar 3.23).
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c. Prasarana Air Bersih

Penduduk di Kecamatan Syiah Kuala sebagian besar telah menggunakan air PDAM, karena sumber air utama seperti sungai khusunya di Kecamatan Syiah Kuala tidak dapat digunakan sepenuhnya oleh masyarakat sekitar karena air sungainya asin, sebab desa di Kecamatan Syiah Kuala sebagian berbatasan langsung dengan garis pantai. Jumlah prasarana air bersih yang terdapat di Kecamatan Syiah Kuala dapat dilihat pada Tabel III.9 berikut ini.
Tabel III.9
Jumlah Prasarana Air Bersih Di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011 (Unit)
	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Air PDAM
	Air Sumur

	
	
	
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	677
	0

	2
	Pineung
	909
	0

	3
	Lamgugop
	605
	0

	4
	Kopelma Darussalam
	918
	0

	5
	Rukoh
	636
	0

	6
	Jeulingke
	759
	0

	7
	Tibang
	82
	134

	8
	Deah Raya
	92
	248

	9
	Alue Naga
	104
	192

	10
	Peurada
	454
	0

	Total
	4958
	574


             Sumber : Data Monografi Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011
d. Permukiman

Permukiman yang dimaksudkan di sini adalah permukiman perkotaan, yang tersebar di gampong-gampong : Jeulingke, Lamgugob, Peurada, Pineung, Ie Masen Kayee Adang, Kopelma Darussalam, Rukoh, dan Tibang. Komponen utama pemanfaatan ruang permukiman ini adalah perumahan, yang didukung oleh fasilitas-fasilitas umum/sosial sepert sarana pendidikan, peribadatan, perbelanjaan, lapangan terbuka/taman, pemakaman/TPU). Sebagian dari fasilitas tersebut yang cenderung berkelompok umumnya akan menjadi pusat pelayanan lingkungan permukiman (pusat neighbourhood). 


Pengembangan perumahan pada kawasan pemanfaatan atau peruntukan permukiman ini sebagian di antaranya berkarakter mantap, dan sebagian lagi berkarakter dinamis, berupa densifikasi ruang oleh bangunan perumahan, baik dengan intensifikasi horizontal maupun intensifikasi vertikal. 
e. Jaringan Jalan Kecamatan Syiah Kuala

Kecamatan Syiah Kuala merupakan kecamatan yang cukup luas pada Kota Banda Aceh, dimana luas Kecamatan Syiah Kuala tersebut adalah sekitar 14,244 km2. Jaringan jalan yang ada di kawasan tersebut relatif cukup memadai dan kondisi aspalnya cukup baik semenjak adanya bantuan pembangunan jaringan jalan pasca tsunami beberapa tahun silam. Luas jalan di Kecamatan Syiah Kuala rata – rata mulai dari 4 – 4,5 m, sedangkan sepadan jalannya rata – rata hanya sekitar 1 meter baik kiri maupun kanan. Untuk lebih jelasnya dapa dilihat pada Tabel III.10 berikut ini.
Tabel III.10
Kondisi Jaringan Jalan Desa di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011

	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Kondisi Jalan Desa
	Keterangan

	
	
	Lebar Jalan (m)
	Sepadan Jalan (m)
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	4,2
	0,8
	baik

	2
	Pineung
	4,5
	1
	baik

	3
	Lamgugop
	4,2
	1
	baik

	4
	Kopelma Darussalam
	4,5
	1,2
	baik

	5
	Rukoh
	4,2
	0,8
	baik

	6
	Jeulingke
	4,5
	1
	baik

	7
	Tibang
	4,4
	1,5
	baik

	8
	Deah Raya
	4,2
	1,5
	baik

	9
	Alue Naga
	4,5
	1,3
	baik

	10
	Peurada
	4,2
	0,6
	baik


Sumber : Hasil Survey Langsung di Lapangan Tahun 2011
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Pada Gambar 3.24 dan Gambar 3.25 tersebut merupakan jaringan jalan yang terdapat di dalam Desa Ie Masen Kayee Adang dan juga Desa Tibang, dimana kondisi jalan yang ada pada daerah tersebut masih cukup baik. Namun untuk pengembangan kota dimasa yang akan datang, kawasan tersebut perlu adanya pengembangan jaringan jalan dengan memperlebar jalan agar dapat menampung kendaraan yang semakin lama semakin berkembang. Berikut ini adalah gambar jaringan jalan kota yang terdapat di Kecamatan Syiah Kuala. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.26 dan Gambar 3.27 berikut ini.
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3.3 Gambaran Umum Sistem Drainase di Kecamatan Syiah Kuala
3.3.1 Sistem Drainase Kecamatan Syiah Kuala 


Sistem drainase di Kota Banda Aceh khususnya di Kecamatan Syiah Kuala pasca tsunami merupakan pembuangan utama (main drain) yang di alirkan ke Krueng Aceh. Dalam pengembangan sistem drainase kota saat ini, wilayah Kecamatan Syiah Kuala termasuk pada Zona 5 dalam pengembangan sistem drainase kota pada laporan Analisis Dampak Lingkungan (ANDAL). 

Kecamatan Syiah Kuala terdiri dari 10 Desa, dimana hanya terdapat beberapa desa saja yang sistem drainasenya cukup memadai. Besar kapasitas drainase yang ada pada tiap desa di Kecamatan Syiah Kuala tersebut bervariasi yaitu mulai dari 70 – 100 cm yang berada di dalam desa, sedangkan sistem drainase yang berada di pinggir jalan kota yaitu mulai dari 80 – 130 cm. sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala terbagi menjadi 2, yaitu drainase primer yang berada pada jaringan jalan utama kota, dan drainase sekunder yang berada pada jaringan jalan desa. Kedua sistem drainase tersebut mengalirkan air buangan ke Krueng Aceh. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.11 dan Tabel III.12 berikut ini.
Tabel III.11
Kondisi Sistem Drainase Daerah Dalam Desa

di Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011

	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Kondisi Drainase
	Keterangan

	
	
	Lebar Atas (cm)
	Lebar Bawah (cm)
	Tinggi (cm)
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	90
	60
	80
	kurang baik

	2
	Pineung
	100
	70
	80
	baik

	3
	Lamgugop
	100
	70
	85
	baik

	4
	Kopelma Darussalam
	90
	70
	80
	kurang baik

	5
	Rukoh
	90
	70
	80
	kurang baik

	6
	Jeulingke
	100
	70
	80
	baik

	7
	Tibang
	100
	70
	80
	kurang baik

	8
	Deah Raya
	90
	70
	70
	kurang baik

	9
	Alue Naga
	90
	70
	80
	kurang baik

	10
	Peurada
	90
	70
	85
	kurang baik


Sumber : Hasil Survey Langsung di Lapangan Tahun 2011
Tabel III.12
Kondisi Sistem Drainase Daerah Pinggir Jalan Kota

di Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011

	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Kondisi Drainase
	Keterangan

	
	
	Lebar Atas (cm)
	Lebar Bawah (cm)
	Tinggi (cm)
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	100
	80
	80
	baik

	2
	Pineung
	120
	100
	100
	baik

	3
	Lamgugop
	100
	90
	100
	baik

	4
	Kopelma Darussalam
	100
	80
	80
	kurang baik

	5
	Rukoh
	100
	80
	80
	kurang baik

	6
	Jeulingke
	130
	100
	100
	baik

	7
	Tibang
	-
	-
	-
	-

	8
	Deah Raya
	-
	-
	-
	-

	9
	Alue Naga
	-
	-
	-
	-

	10
	Peurada
	120
	100
	90
	baik


Sumber : Hasil Survey Langsung di Lapangan Tahun 2011

Untuk daerah Desa Tibang dan Deah Raya tidak memiliki drainase pinggir jalan raya kota (drainase primer), karena wilayahnya jauh dari kota dan dekat dengan pinggir pantai. Untuk kondisi drainase di pinggir jalan kota itu sendiri terdapat 3 desa yang sistem drainasenya kurang baik yaitu Desa Kopelma Darussalam dan Rukoh.

Sistem drainase di Kecamatan Syiah Kuala dalam pengembangannya dibagi menjadi 4 area, dimana area – area tersebut dibagi berdasarkan ketinggian wilayah dan saluran – saluran yang ada pada tiap desa di Kecamatan Syiah Kuala. Dari area – area tersebut juga dibagi per sub area yang dilihat berdasarkan arah saluran drainase yang ada pada tiap desa – desa yang ada di Kecamatan Syiah Kuala. Untuk lebih jelasnya dapat diliha pada Tabel III.13 dan Gambar 3.29 berikut ini.

Tabel III.13
Area Dan Sub Area Sistem Drainase

di Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2011

	No
	Area Drainase
	Sub Area Drainase
	Keterangan

	1
	Area 1
	A1
	Drainase Sekunder

	
	
	A2
	Drainase Sekunder

	
	
	A3
	Drainase Sekunder

	
	
	A4
	Drainase Sekunder

	
	
	A5
	Drainase Sekunder

	
	
	A6
	Drainase Sekunder

	
	
	A7
	Drainase Sekunder

	
	
	A8
	Drainase Sekunder

	
	
	A9
	Drainase Sekunder

	
	
	A10
	Drainase Sekunder

	
	
	A11
	Drainase Primer

	
	
	A12
	Drainase Primer

	
	
	A13
	Drainase Sekunder

	
	
	A14
	Drainase Primer

	2
	Area 2
	B1
	Drainase Sekunder

	
	
	B2
	Drainase Sekunder

	
	
	B3
	Drainase Sekunder

	
	
	B4
	Drainase Sekunder

	
	
	B5
	Drainase Sekunder

	
	
	B6
	Drainase Sekunder

	
	
	B7
	Drainase Sekunder

	
	
	B8
	Drainase Sekunder

	
	
	B9
	Drainase Sekunder

	
	
	B10
	Drainase Sekunder

	3
	Area 3
	C1
	Drainase Sekunder

	
	
	C2
	Drainase Sekunder

	
	
	C3
	Drainase Sekunder

	
	
	C4
	Drainase Sekunder

	
	
	C5
	Drainase Primer

	
	
	C6
	Drainase Primer

	
	
	C7
	Drainase Sekunder

	
	
	C8
	Drainase Sekunder

	4
	Area 4
	D1
	Drainase Sekunder

	
	
	D2
	Drainase Sekunder


Sumber : Hasil Analisis Tahun 2012 


1. Sistem Drainase Di Desa Ie Masen Kayee Adang
a. Kondisi Saat ini

Wilayah Desa Ie Masen Kayee Adang berada dekat dengan Desa Pineung dan juga berbatasan dengan Kecamatan Ulee Kareng. Kondisi system drainase pada desa tersebut kurang baik, karena ukuran luas drainase yang ada tidak memadai dengan kebutuhan kota saat ini. Arus lalu lintas di Desa Ie Masen Kayee Adang saat ini cukup ramai dan daerah resapan air yang ada di sekitar jaringan jalan tersebut kurang memadai, karena sepadan jalan yang ada di desa tersebut hanya 0,8 cm saja dan daya tamping drainase yang ada juga kurang apabila terjadi curah hujan yang cukup tinggi. Untuk lebih jelasnya bentuk dan ukurang drainase yang ada di Desa Ie Masen Kayee Adang tersebut dapat dilhat pada Gambar 3.30 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Ie Masen Kayee Adang

Pada wilayah Desa Ie Masen Kayee Adang tersebut, permasalahan utama yang terjadi pada sistem drainase yang ada yaitu terjadinya pendangkalan akibat banyaknya sampah baik sampah plastic maupun daun – daun dari pohon yang ada di sekitar kawasan drainase tersebut, sehingga membuat saluran drainase yang seharusnya mengalirkan air limpasan atau buangan dari bangunan yang ada dikawasan tersebut menjadi tersendat, apabila itu semua dibiarkan begitu saja tanpa adanya tindak lanjut dari pemerintah setempat maupun masyarakat setempat untuk mengelola sistem drainase tersebut, maka akan membuat air limpasan yang ada menjadi meluap ke permukaan. Untuk perkembangan kota dimasa yang akan datang, maka sangat diperlukannya perbaikan terhadap sistem drainase yang telah ada, yaitu dengan melebarkan kapasitas drainase saat ini dengen menyesuaikan dengan kebutuhan kota dimasa yang akan datang.
2. Sistem Drainase Di Desa Pineung
a. Kondisi Saat ini

Wilayah pineung merupakan wilayah yang cukup dekat dengan jaringan jalan kota di Kota Banda Aceh dan merupakan desa yang cukup berkembang di Kecamatan Syiah Kuala saat ini. Kondisi sistem drainase di Desa Pineung saat in cukup memadai. Sistem drainase di Desa Pineung terbagi menjadi 2 (dua) kriteria, dimana 1 (pertama) merupakan sistem drainase dalam desa yang ukuran dan luasnya yaitu sekitar 70 – 100 cm, dan yang ke 2 (dua) merupakan sistem drainase pinggir jalan kota yang ukuran dan luasnya sekitar 100 – 120 cm. Pada sistem drainase pinggir jalan kota yang ada di Desa pineung saat ini lagi dalam tahap pengembangan. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.31 dan Gambar 3.32 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Pineung


Pada kawasan Desa Pineung, kondisi sistem drainase yang ada relatif cukup memadai, namun dari segi perawatan maupun kepedulian masyarakat untuk menjaga saluran drainase sekitarnya masih kurang, sehingga hampir sepanjang saluran sistem drainase yang ada di Desa Pineung tersebut banyak tergenang sampah – sampah yang membuat saluran drainase tersebut menjadi penuh walau pun pada musim kemarau. Permasalahan lainnya yaitu banyaknya saluran buangan ke drainase tersebut yang terseumbat akibat lumpur kotoran atau sendimentasi yang semakin lama semakin meninggi saja dan banyaknya bangunan liar yang tumbuh diatas saluran drainase yang terdapat di Desa Pineung saat ini.
3. Sistem Drainase Di Desa Lamgugop
a. Kondisi Saat ini
Wilayah Lamgugop berada dekat dengan Desa Pineung dan juga jaringan jalan kota. Desa lamgugop memiliki jumlah penduduk sekitar 3.959 jiwa dengan luas wilayahnya sebesar 153,2 Ha. Kondisi sistem drainase pada Desa Lamgugop tersebut sebagian besarnya masih cukup baik dan memadai. Sistem drainase di Desa Lamgugop terdiri dari 2 (dua) kriteria drainase, diamana 1 (satu) merupakan sistem drainase di dalam desa yang ukurannya sekitar 70 – 100 cm, dan yang ke 2 (dua) merupakan sistem drainase pinggir jalan kota dengan ukuran sekitar 90 – 100 cm. untuk lebih jelas kondisi drainasenya di Desa Lamgugop tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.33 dan Gambar 3.34 berikut ini.
[image: image18.png]


[image: image19.png]



b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Lamgugop

Pada wilayah Desa Lamgugop saat ini, permasalahan yang utama pada sistem drainase yang ada yaitu tingginya endapan lumpur yang membuat kapasitas tampungan air limpasan semakin naik dan meninggi serta banyak sampah – sampah seperti daun – daun pohon yang masuk ke saluran drainase tersebut, sehingga membuat tersendatnya kelancaran air buangan didalam saluran tersebut. Terdapat beberapa titik saluran drainase yang ada di kawasan Desa Lamgugop tersebut yang menyempit (lebih kecil ukuran salurannya) dibandingkan dengan kondisi saat ini ukuran drainase yang ada di wilayah tersebut.
4. Sistem Drainase Di Desa Kopelma Darussalam
a. Kondisi Saat ini
Wilayah Desa Kopelma Darussalam merupakan desa yang cukup ramai dan cukup sering dilalui kendaraan pada saat hari kerja, karena pada desa tersebut terdapat Kampus Universitas Syiah Kuala dan beberapa kantor pemerintahan daerah. Luas Desa Kopelma Darussalam sebesar 206,2 Ha dengan jumlah penduduk sekitar 5711 jiwa. Kondisi sistem drainase yang terdapat di Desa Kopelma Darussalam relative kurang memadai, dimana luas drainase di dalam desa tersebut hanya 70 – 90 cm dengan kondisi kurang baik. Untuk sistem drainase pinggir jalan kota juga terlihat kurang baik, ukuran drianase sekitar 70 – 100 cm. Namun untuk drainase yang terdapat di dalam kawasan Universitas Syiah Kuala terlihat cukup baik dan memadai. untuk lebih jelasnya kondisi sistem drainase yang terdapat di Desa Kopelma Darussalam tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.35 dan Gambar 3.36 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Kopelma Darussalam

Pada wilayah Desa Kopelma Darussalam saat ini, permasalah utama yang terjadi di saluran drainase yang ada yaitu banyaknya saluran drainase yang tersembat akibat sampah maupun batu – batu ukuran sedang yang tergenang didalam drainase tersebut, ini semua terjadi akibat kurang pedulinya masyarakat sekitar terhadap sistem drainase yang telah ada. jumlah kendaraan yang lalu lalang di kawasan Kopelma Darusslam khususnya daerah dekat Kampus Universitas Syiah Kuala tersebut, sehingga membuat kondisi drainase saat ini yang ada sudah tidak dapat lagi menampung air limpasan yang ada, belum lagi banyaknya bangunan – bangunan kecil tanpa izin pemerintah setempat yang tumbuh di atas saluran drainase tersebut.

5. Sistem Drainase Di Desa Rukoh
a. Kondisi Saat ini
Wilayah Desa Rukoh berada dekat dengan Desa Kopelma Darussalam, dimana luas desa tersebut sekitar 95,2 Ha dengan jumlah penduduk sebesar 4.511 jiwa. Desa rukoh tergolong cukup padat penduduknya di Kecamatan Syiah Kuala. Kondisi sistem drainase di desa tersebut relatif kurang memadai. Sistem drainase di Desa Rukoh terbagi menjadi 2 (dua) kriteria, dimana kriteia 1 (satu) merupakan drainase dalam desa yang ukurannya sekitar 70 – 80 cm, sedangkan drainase yang terdapat di pinggir jalan kota ukurannya sekitar 90 – 100 cm. untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.37 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Rukoh
Pada wilayah Desa Rukoh, permasalahan sistem drainase yang ada di kawasan tersebut yaitu kurang memadainya kapasitas drainase saat ini yang ada, sehingga apabila terjadi intensitas hujan yang tinggi, maka sebagian kawasan di Desa Rukoh sering terjadi banjir. Ukuran drainase yang ada di Desa Rukoh saat ini bervariasi, mulai dari 70 – 80 cm saja, dan ada beberapa titik saluran drainase yang bagian dindingnya telah rusak akibat aktivitas kendaraan yang melintasi jalan desa tersebut.
6. Sistem Drainase Di Desa Jeulingke
a. Kondisi Saat ini
Wilayah jeulingke merupakan desa yang cukup memadai dan pengembangan pembangunannya cukup baik. Luas Desa Jeulingke sekitar 154,4 Ha dengan jumlah penduduk sebanyak 5.531 jiwa. Terdapat 2 (dua) kriteria sistem drainase pada wilayah tersebut, dimana kriteria 1 (satu) merupakan sistem drainase dalam desa yang ukurannya sekitar 70 – 80 cm, dan kriteria ke 2 (dua) merupakan sistem drainase pinggir jalan kota yang ukurannya sekitar 100 – 130 cm. sistem drainase yang terdapat di Desa Jeulingke cukup memadai dan kondisi yang terlihat juga cukup baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.38 dan Gambar 3.39 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Jeulingke

Pada wilayah Desa Jeulingke, permasalahan sistem drainase yang saat ini dihadapi yaitu terjadinya pendangkalan saluran drainase yang ada akibat banyaknya kotoran seperti sampah maupun lumpur yang mengendap di dasar saluran, dan banyaknya saluran – saluran buangan dari pembangunan disekitarnya yang tersumbat akibat endapan lumpur dan sampah tersebut. Ini semua terjadi akibat dari kurang kepeduliannya masyarakat sekitar terhadap pentingnya jaringan drainase bagi kehidupannya.
7. Sistem Drainase Di Desa Tibang
a. Kondisi Saat ini
Wilayah Desa Tibang sebagian besar sektor sarana dan prasarana yang ada adalah bangunan baru yang dibangun pada saat pasca tsunami, mulai dari perumahan, jaringan jalan, sekolah, dan juga sistem drainase. Namun sistem drainase yang ada tersebut saat ini sudah kurang memadai lagi akibat kurang terawat oleh masyarakat dan pemerintah setempat, dan juga kualitas pembangunan drainasenya juga kurang baik (masih dibawah standar). Luas sistem drainase yang ada di Desa Tibang yaitu sekitar 70 – 80 cm. Untuk lebih jelasnya kondisi sistem drainase pada wilayah tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.40 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Tibang

Pada wilayah Desa Tibang, permasalahan utama yang terjadi pada sistem drainase yang ada yaitu banyaknya pipa saluran air rumah tangga yang berada didalam drainase tersebut, sehingga membuat kapasitas daya tampung air limpasan pada saluran drainase tersebut menjadi menjadi berkurang. Pipa saluran air rumah tangga tersebut merupakan pembangunan sementara pasca tsunami beberapa tahun silam, namun sampai saat ini belum ada tindak lanjut dari pemerintah setempat untuk memperbaiki dan menata dengan baik pipa – pipa saluran air rumah tangga tersebut. Kapasitas jaringan drainase di Desa Tibang tersebut relatif kecil sebagai standar drainase perkotaan dimasa yang akan datang, sehingga perlunya pengembangan lebih lanjut terhadap kapasitas saluran drainase tersebut nantinya.
8. Sistem Drainase Di Desa Deah Raya
a. Kondisi Saat Ini
Wilayah Desa Deah Raya merupakan kawasan yang sebagian besarnya terkena tsunami pada tahun 26 Desember 2004 silam. Sarana dan prasarana di kawasan tersebut sebagian besar adalah bangunan bantuan pihak – pihak luar (LSM). Bangunan permukiman dan sarana lainnya relatif masih baik dan baru. Namun untuk kondisi sistem drainase yang berada di dalam Desa Deah Raya tersebut saat ini sudah kurang memadai akibat kurang terawat dan kualitas pembangunannya juga kurang baik. Itu semua mungkin terjadi akibat pembangunannya dalam keadaan darurat (pasca tsunami) agar aktivitas masyarakat dapat berjalan lagi. Jumlah penduduk di Desa Deah Raya sebanyak 628 jiwa dengan luas wilayah sekitar 178,2 Ha. Sebagian besar penduduknya telah meninggal akibat bencana tsunami. Luas sistem drainase di Desa Deah Raya tersebut sekitar 70 – 70 cm.
b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Deah Raya

Deah raya merupakan kawasan yang cukup parah terkena bencana Tsunami pada beberapa tahun lalu, sehingga banyak bangunan – bangunan yang dibangun sementara tersebut sudah rusak dan tidak terawat, seperti halnya saluran drainase. Saluran drainase yang ada pada Desa Deah Raya tersebut sebagian besar sudah rusak dengan sendirinya akibat kurang terawat. Untuk kelancaran saluran air buangan nantinya maka diperlukannya perkembangan terhadap saluran drainase yang ada di kawasan tersebut. Perlu adanya pelebaran kapasitas drainase yang sesuai dengan kebutuhan kota dimasa yang akan datang.
9. Sistem Drainase Di Desa Alue Naga
a. Kondisi Saat ini
Wilayah Desa Alue Naga merupakan desa yang cukup luas wilayahnya di Kecamatan Syiah Kuala, yaitu sekitar 242,6 Ha. Jumlah penduduk di Desa Alue Naga hanya sekitar 1289 jiwa, sebagian besarnya telah meninggal pada saat bencan tsunami beberapa tahun lalu, karena Desa Alue Naga tersebut berada pada garis pantai. Kondisi sarana dan prasaran di Desa Alue Naga sebagian besarnya adalah bangunan baru yang merupakan hasil bantuan yang diberikan oleh pemerintah dalam negeri dan juga LSM luar negeri. Kondisi sistem drainase di Desa Alue Naga saat ini kurang memadai dan banyak yang telah rusak. Luas sistem drainase di Desa Alue Naga sekitar 70 – 80 cm. untuk lebih jelas kondisi sistem drainase yang ada di Desa Alue Naga tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.41 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Alue Naga

Permasalahan sistem drainase di Desa Alue Naga sama seperti pada Desa Deah Raya, dimana perlu adanya pengembangan sistem drainase yang lebih baik lagi guna menunjang kebutuhan kota dimasa yang akan datang. Banyak saluran drainase yang buntu alirannya, karena sebagian besar drainase saat ini yang ada pada desa tersebut merupakan saluran drainase sementara yang dibangun pada saat pasca tsunami beberapa tahun silam, sehingga dibutuhkan perkembangan lebih lanjut dimasa yang akan datang agar sistem drainase yang ada sesuai dengan standar kota.
10. Sistem Drainase Di Desa Peurada
a. Kondisi Saat Ini
Wilayah Desa Peurada merupakan kawasan yang cukup padat di Kecamatan Siah Kuala saat ini, dimana kepadatan penduduknya sekitar 96 jiwa/ha. Sedangkan luas wilayahnya hanya sekitar 31,79 Ha dengen jumlah penduduk sekitar 3051 jiwa. Desa Peurada merupakan desa yang cukup ramai pada setiap harinya, baik siang maupun pada malam hari. Kondisi sarana dan prasarana di wilayah tersebut cukup memadai seperti sekolah, jaringan jalan, perumahan, dan lainnya. Namun kondisi sistem drainase di Desa Peurada masih kurang memadai dan kurang terawat, sehingga sebagiannya ada yang telah rusak. Sistem drainase di Desa Peurada terbagi menjadi 2 (dua) kriteria, dimana yang 1 (satu) merupakan sistem drainase dalam desa yang luasannya sekitar 70 – 80 cm, dan yang ke 2 (dua) merupakan sistem drainase pinggir jalan kota dengan luasannya sekitar 90 – 120 cm. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 3.42 dan Gambar 3.43 berikut ini.
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b. Permasalahan Sistem Drainase Di Desa Peurada
Pada wilayah Desa Peurada, permasalahan yang saat ini terjadi pada sistem drainase eksisiting yaitu banyaknya saluran drainase yang tersumbat akibat tingginya endapan sendimentasi dan sampah – sampah plastic maupun daun yang masuk dalam saluran drainase tersebut. Desa Peurada merupakan desa pemekaran dari Desa Lamgugop, dan berada dekat dengan jaringan jalan utama Kota Banda Aceh, sehingga aktivitas kendaraan yang masuk ke desa tersebut relatif tinggi dan kepadatan penduduk pun cukup tinggi. Ini merupakan salah satu permasalahan terhadap tingginya air buangan yang tersalurkan didalam saluran drainase yang ada tersebut, dan apabila terjadi hujan dengan intensitas yang tinggi, maka ada beberapa titik saluran drainase yang tidak dapat menampung jumlah air buangan tersebut sehingga melimpah ke permukaan dan membanjiri kawasan sekitarnya. Untuk masa pengembangan yang akan datang, maka perlu adanya pelebaran kapasitas drainase saat ini tersebut agar sesuai dengan standar kota, dan pemeliharaan saluran drainase oleh pemerintah setempat maupun masyarakat nantinya.

3.3.2 Sistem Persampahan
Sistem persampahan di wilayah perencanaan Kecamatan Syiah Kuala yaitu dengan memakai sistem kommunal. Pengelolaan sistem kommunal berupa pengelolaan sampah yang dilakukan secara kolektif oleh suatu lembaga yang berwenang. Pengelolaan sistem komunal di Kecamatan Syiah Kuala direncanakan bersatu dengan sistem pengelolaan Kota Banda Aceh secara keseluruhan. 
· Jumlah Produksi Sampah Harian Di Kecamatan Syiah Kuala

Pada wilayah Kecamatan Syiah Kuala, jumlah produksi sampah pada tiap hariannya masih relatif lebih rendah dibandikan kecamatan – kecamatan yang ada di Kota Banda Aceh saat ini. Jumlah produksi sampah harian di Kecamatan Syiah Kuala pada januari tahun 2012 ini adalah sekitar 67 m3/hari atau sekitar 67.000 liter/hari dengan jumlah titik pengumpulan sampah yaitu sebanyak 1.929 titik yang tersebar di 10 desa yang ada di Kecamatan Syiah Kuala. Volume sampah yang paling besar dihasilkan pada tiap hari terdapat di desa Kopelma Darussalam yaitu sekitar 17 m3/hari dan terdapat 2 desa yaitu Desa Deah Raya dan Desa Alue Naga yang relatif tidak menghasilkan sampah pada tiap harinya. Sebagian besar sampah tersebut nantinya diangkut dengan truck sampah, becak pengangkut sampah, dan armroll. Untuk lebih jelasnya jumlah produksi sampah per hari pada tiap desa dapat dilihat pada Tabel III.14 berikut ini.
Tabel III.14
Jumlah Produksi Sampah Harian Per Desa Di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2012 (Januari)

	No
	Nama Gampong/Kelurahan
	Jumlah Titik Pengumpulan
	Volume Sampah
(m3/hari)
	Jumlah Pekerja

	
	
	
	
	

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	318
	8
	5

	2
	Pineung
	863
	8
	4

	3
	Lamgugop
	67
	6
	13

	4
	Kopelma Darussalam
	97
	17
	8

	5
	Rukoh
	45
	4
	8

	6
	Jeulingke
	348
	8
	10

	7
	Tibang
	28
	4
	4

	8
	Deah Raya
	0
	0
	0

	9
	Alue Naga
	0
	0
	0

	10
	Peurada
	163
	12
	11

	Total
	1929
	67 m3/hari
	63


      Sumber: Bidang Kebersihan, DK3 (Jan 2012)
Pengelolaan sampah di Kecamatan Syiah Kuala yaitu dengan memakai sistem kommunal. Pengelolaan sistem kommunal berupa pengelolaan sistem sampah yang dilakukan secara kolektif oleh suatu lembaga yang berwenang. Pengelolaan sistem kommunal di Kecamatan Syiah Kuala direncanakan bersatu dengan sistem pengelolaan Kota Banda Aceh secara keseluruhan. Secara khusus untuk permukiman perdesaan yang ditetapkan di desa Deah Raya dan Desa Alue Naga, sistem pengelolaan persampahan dapat dilakukan secara individu, dengan cara pembakaran sampah/ditimbun. Hal ini dikaitkan dengan jenis sampah yang ditimbulkan oleh permukiman daerah tersebut. 
3.4 Arahan Kepadatan Bangunan

Arahan kepadatan bangunan diidentifikasikan dari Koefisien Dasar Bangunan (KDB) pada masing – masing blok peruntukan pemanfaatan ruang. Sesuai dengan arahan dari Pedoman Pembangunan Bangunan (Building Code) untuk wilayah Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, yang terdiri atas Zona I, II, II, IV, seperti yang diatur dalam RDTR Kecamatan Syiah Kuala tahun 2009. Maka penetapan untuk perumahan (permukiman) atau rumah tinggal di wilayah perencanaan ini dengan prinsip :

· Untuk bagian wilayah yang termasuk Zona I, KDB ditetapkan sebesar 15%, yaitu di Desa Alue Naga, Deah Raya, dan Tibang bagian utara.

· Untuk bagian wilayah yang termasuk Zona II, KDB ditetapkan sebesar 30%, yaitu di Desa Tibang dan Jeulingke.

· Untuk bagian wilayah yang termasuk Zona III dan Zona IV, KDB ditetapkan sebesar 50 – 60 %, yaitu di Desa Pineung, Ie Masen Kayee Adang, Peurada, Lamgugop, Rukoh, dan Kopelma Darussalam.

Sementara itu untuk bangunan non-rumah tinggal seperti sarana dan prasarana dan lainnya diarahkan secara prinsip :

· Untuk Zona I, KDB ditetapkan sebesar 15%
· Untuk Zona II, KDB ditetapkan sebesar 50%
· Untuk Zona III, KDB ditetapkan sebesar 60%
· Untuk Zona IV, KDB ditetapkan sebesar 75%
Arahan ketinggian bangunan untuk perumahan di peruntukan pemanfaatan ruang  permukiman perdesaan yang terletak di Desa Alue Naga, Deah Raya, dan Tibang Bagian utara, sesuai dengan arahan dari Pedoman Pembangunan Bangunan (Building Code)  untuk Zona I dan II adalah bangunan 2 (dua) lantai. Sementara untuk bangunan perumahan selebihnya ditetapkan dapat mencapai 3 (tiga) tingkat. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel III.15 berikut ini.

Tabel III.15
Penetapan KDB, KLB, dan Klasifikasi Lahan

di Kecamatan Syiah Kuala
	No
	Desa/Gampong
	Luas (ha)
	Peruntukan
	KDB
	KLB
	Klasifikasi Lahan

	1
	Ie Masen Kaye Adang
	62.81
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	2.73
	Perkantoran
	50%
	2.0
	I

	
	 
	3.7
	Perdagangan dan Jasa
	75%
	3.0
	I - V

	
	 
	69.24
	 

	2
	Pineung
	56.61
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	0.59
	Pendidikan
	50%
	2.0
	I

	
	 
	57.2
	 

	3
	Lamgugop
	80.27
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	3.39
	Perkantoran
	50%
	2.0
	I

	
	 
	11.33
	Perdagangan dan Jasa
	75%
	3.0
	I - V

	
	 
	94.99
	 

	4
	Kopelma Darussalam
	10.97
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	137.23
	Pendidikan
	50%
	2.0
	I

	
	 
	148.2
	 

	5
	Rukoh
	94.62
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	9.91
	Perdagangan dan Jasa
	75%
	3.0
	I - V

	
	 
	2.1
	Pendidikan
	50%
	2.0
	I

	
	 
	106.63
	 
	 
	 
	 

	6
	Jeulingke
	15.86
	Permukiman
	50%
	1.5
	IV, V

	
	 
	53.54
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	27.97
	Perkantoran
	50%
	2.0
	I

	
	 
	5.20
	Perdagangan dan Jasa
	75%
	3.0
	I - V

	
	 
	102.57
	 

	7
	Tibang
	8.54
	Permukiman Perdesaan
	15%
	0.3
	V

	
	 
	27.72
	Permukiman
	30%
	0.6
	V

	
	 
	36.26
	 

	8
	Deah Raya
	30.46
	Permukiman Perdesaan
	15%
	0.3
	V

	
	 
	2.07
	Cagar Budaya/Wisata Budaya
	15%
	0.3
	I

	
	 
	32.53
	 
	 
	 
	 

	9
	Alue Naga
	53.7
	Permukiman Perdesaan
	15%
	0.3
	V

	
	 
	53.7
	 

	10
	Peurada
	31.45
	Permukiman
	60%
	1.8
	IV, V

	
	 
	0.61
	Perkantoran
	50%
	2.0
	I

	
	 
	0.48
	Perdagangan dan Jasa
	75%
	3.0
	I - V

	
	 
	0.98
	Pendidikan
	50%
	2.0
	I, II

	
	 
	33.52
	 


Sumber : Hasil dari RDTR Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2009
Catatan Klasifikasi Lahan Bangunan :

I
= di atas 2.500 m2


II
= 1.000 - 2.500 m2
III
= 600 - 1.000 m2
IV
= 250 - 600 m2

V
= 100 - 250 m2

Pada RDTR Kecamatan Syiah Kuala telah ditetapkan bahwa KDB rata – rata di Kecamatan Syiah Kuala adalah 15 – 60% dengan KLB rata – rata mulai dari 0,3 – 1,8. Untuk melihat seberapa besar KDB dan KLB yang ada di Kecamatan Syiah Kuala berdasarkan Sub Area yang ada yaitu dapat dilihat pada Tabel III.16, Tabel III.17, Tabel III.18, dan Tabel III.19 berikut ini yang dirinci berdasarkan Sub Area pengembangan yang ada di Kecamatan Syiah Kuala.

Tabel III.16
KDB, KLB Pada Area 1 di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Peruntukan
	Luas Lahan
	KDB
	KLB

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 1
	A1
	Ie Masen Kaye Adang
	Permukiman (Peumahan rapat)
	23.76
	60%
	1.8

	2
	
	A2
	Pineung
	Permukiman (Peumahan rapat)
	19.87
	60%
	1.8

	3
	
	A3
	Pineung
	Permukiman (Peumahan rapat)
	9.75
	60%
	1.8

	4
	
	A4
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	3.74
	60%
	1.8

	5
	
	A5
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	5.56
	60%
	1.8

	6
	
	A6
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	7.81
	60%
	1.8

	7
	
	A7
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	5.81
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.99
	75%
	3.0

	
	
	
	
	Perkantoran
	0.07
	50%
	2.0

	8
	
	A8
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	6.83
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.87
	75%
	3.0

	9
	
	A9
	Peurada
	Permukiman (Peumahan rapat)
	23.85
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.34
	75%
	3.0

	10
	
	A10
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	8.14
	60%
	1.8

	11
	
	A11
	Peurada
	Permukiman (Peumahan rapat)
	3.11
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perkantoran
	0.67
	50%
	2.0

	12
	
	A12
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	19.02
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.50
	75%
	3.0

	
	
	
	
	Perkantoran
	2.08
	50%
	2.0

	13
	
	A13
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	1.46
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.34
	75%
	3.0

	
	
	
	
	Perkantoran
	1.77
	50%
	2.0

	14
	
	A14
	Lamgugop
	Permukiman (Peumahan rapat)
	10.14
	60%
	1.8

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	1.05
	75%
	3.0

	
	
	
	
	Perkantoran
	0.32
	50%
	2.0


Sumber : Hasil Analisis yang dilihat berdasarkan RDTR Kecamatan Syiah Kuala 2006-2016

Berdasarkan RDTR Kecamatan Syiah Kuala, pada Area 1 yang terbagi dari 14 Sub Area tersebut, maka dapat dilihat bahwa rata – rata KDB permukiman (perumahan rapat) di Area 1 tersebut adalah sekitar 60% dengan KLB rata – rata sekitar 1,8. Sedangkan kawasan perdagangan rata – rata KDB yaitu sekitar 75% dengan KLB sekitar 3,0. Kawasan perkantoran di Area 1 memiliki rata – rata KDB sekitar 50% dengan KLB sekitar 2,0.
Tabel III.17
Analisis KDB, KLB Pada Area 2 di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Peruntukan
	Luas Lahan
	KDB
	KLB

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 2
	B1
	Kopelma Darussalam
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	6.12
	50%
	1.5

	2
	
	B2
	Kopelma Darussalam
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	43.72
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Pendidikan
	16.79
	50%
	2.0

	3
	
	B3
	Kopelma Darussalam
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	9.80
	50%
	1.5

	4
	
	B4
	Kopelma Darussalam
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	10.52
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.39
	75%
	3.0

	
	
	
	
	Pendidikan
	6.29
	50%
	2.0

	5
	
	B5
	Rukoh
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	17.69
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Pendidikan
	1.29
	50%
	2.0

	6
	
	B6
	Rukoh
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	19.33
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Pendidikan
	0.59
	50%
	2.0

	7
	
	B7
	Rukoh
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	43.54
	50%
	1.5

	8
	
	B8
	Rukoh
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	47.88
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Pendidikan
	7.13
	50%
	2.0

	9
	
	B9
	Rukoh
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	12.40
	50%
	1.5

	10
	
	B10
	Rukoh
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	11.19
	50%
	1.5


Sumber : Hasil Analisis yang dilihat berdasarkan RDTR Kecamatan Syiah Kuala 2006-2016

Berdasarkan RDTR Kecamatan Syiah Kuala pada Area 2 yang terdapat 10 Sub Area didalamnya, maka dapat dilihat bahwa KDB rata – rata kawasan permukiman (kerapatan sedang 20-60/ha) yaitu sekitar 50% dengan KLB sekitar 1,5. Pada kawasan perdagangan dan jasa KDB rata – rata yaitu sekitar 75% dengan KLB sekitar 3,0. Dan pada kawasan perkantoran terdapat KDB rata – rata sekitar 50% dengan KLB yaitu sekitar 2,0.
Tabel III.18
Analisis KDB, KLB Pada Area 3 di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Peruntukan
	Luas Lahan
	KDB
	KLB

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 3
	C1
	Jeulingke
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	6.36
	50%
	1.5

	2
	
	C2
	Jeulingke
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	20.86
	50%
	1.5

	3
	
	C3
	Jeulingke
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	12.22
	50%
	1.5

	4
	
	C4
	Jeulingke
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	8.46
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Perkantoran
	0.11
	50%
	2.0

	5
	
	C5
	Jeulingke
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	14.11
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	0.42
	75%
	3.0

	
	
	
	
	Perkantoran
	4.56
	50%
	2.0

	6
	
	C6
	Jeulingke
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	8.74
	50%
	1.5

	
	
	
	
	Perdagangan dan Jasa
	1.17
	75%
	3.0

	7
	
	C7
	Tibang
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	14.66
	15%
	0.3

	8
	
	C8
	Tibang
	Permukiman (Kerapatan Sedang 20-60/ha)
	14.16
	15%
	0.3


Sumber : Hasil Analisis yang dilihat berdasarkan RDTR Kecamatan Syiah Kuala 2006-2016

Dari RDTR Kecamatan Syiah Kuala pada Area 3 yang terbagi dalam 8 Sub Area didalamnya, maka dapat dilihat bahwa KDB rata – rata kawasan permukiman (kerapatan sedang 20-60/ha) yaitu sekitar 50% dengan KLB sekitar 1,5. Pada kawasan perdagangan dan jasa rata – rata KDB yaitu sekitar 75% dengan KLB sekitar 3,0. Dan pada kawasan perkantoran KDB rata – rata yaitu sekitar 50% dengan KLB sekitar 2,0.
Tabel III.19
Analisis KDB, KLB Pada Area 4 di Kecamatan Syiah Kuala

Tahun 2011

	No
	Area
	Sub Area
	Nama Desa
	Peruntukan
	Luas Lahan
	KDB
	KLB

	
	
	
	
	
	
	
	

	1
	Area 4
	D1
	Deah Raya
	Permukiman (tidak begitu rapat 20/ha)
	21.44
	15%
	0.3

	2
	
	D2
	Alue Naga
	Permukiman (tidak begitu rapat 20/ha)
	21.90
	15%
	0.3


Sumber : Hasil Analisis yang dilihat berdasarkan RDTR Kecamatan Syiah Kuala 2006-2016

Berdasarkan  RDTR Kecamatan Syiah Kuala, pada Area 4 yang terbagi dari 2 Sub Area didalamnya, maka rata – rata KDB kawasan permukiman (tidak begitu rapar 20/ha) yaitu sekitar 15% dengan KLB hanya sekitar 0,3. Pada Area 4 peruntukan bangunannya hanya didominasi oleh kawasan permukiman saja.
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Dari data RDTR Kecamatan Syiah Kuala, dimana KDB pada wilayah tersebut rata – rata adalah 60% dengan KLB sekitar 1,8. Sedangkan pada Desa Tibang, Deah Raya, dan Alue Naga masuk dalam kategori permukiman perdesaan dengan KDB hanya 15% dan KLB sekitar 0,3. Ini adalah berdasarkan data dalam RDTR Kecamatan Syiah Kuala Tahun 2006-2016.

3.5 Hasil Kuisioner

Dari data hasil kuisioner yang dibagikan pada 20 responden yang ada di Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh, maka di dapat jawaban dari soal kuisioner tersebut yang bervariasi. Untuk lebih jelasnya jawaban dari 20 responden yang telah menjawab soal hasil kuisioner yang telah disebarkan di Kecamatan Syiah Kuala dapat diliha pada Tabel III.20 berikut ini.
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Dataran banjir : 


Ketinggian ≤ 5 meter


cenderung tergenang permanen


drainase sulit


air tanah dangkal dan payau





Dataran:


ketinggian 5 – 10m


daerah hilir rawan banjir


drainase sulit terutama pada daerah hilir


air tanah sebagian payau


bagian hulu bergelombang lemah





Dataran Bergelombang:


dataran bergelombang ketinggian 20-50 m


drainase cukup mudah


relatif  bebas dari genangan








Sumber: URRSP Banda Aceh City, JICA Study, 2005











Gambar 3.21 dan 3.22


Visualisasi sarana pendidikan TK Al-Azhar yang berada di Desa Peurada dan Kampus UNSYIAH yang berada di Desa Kopelma Darusslam





Gambar 3.23


Visualisasi sarana kesehatan Puskesmas yang berada di Desa Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala








Gambar 3.24 dan 3.25


Visualisasi jaringan jalan desa yang ada di Desa Ie Masen Kayee Adang dan Desa Tibang Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.26 dan 3.27


Visualisasi jaringan jalan kota yang ada di Desa Jeulingke dan Desa Pineung


Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.30


Visualisasi kondisi sistem drainase di Desa


Ie Masen Kayee Adang Kec. Syiah Kuala








Gambar 3.31 dan 3.32


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa dan di pinggir jalan kota (tahap pengembangan) di Desa Pineung Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.33 dan 3.34


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa dan di pinggir jalan kota di Desa Lamgugop


Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.35 dan 3.36


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa dan di dalam Kawasan Kampus UNSYIAH


di Desa Kopelma Darussalam Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.37


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa 


di Desa Rukoh Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.38 dan 3.39


Visualisasi kondisi Sistem Drainase di dalam desa dan di pinggir jalan kota


di Desa Jeulingke Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.40


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa 


di Desa Tibang Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.41


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa 


di Desa Alue Naga Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.42 dan 3.43


Visualisasi kondisi sistem drainase di dalam desa dan di pinggir jalan kota


di Desa Peurada Kecamatan Syiah Kuala





Gambar 3.45 dan 3.46


Visualisasi kondisi perumahan di Desa Pineung dan Desa Lamgugop dimana rata – rata KDB perumahan di desa – desa tersebut adalah 60% dengan KLB 1,8











